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Tabel 4.1 Jarak link Jakarta - Surabaya
dalah spesifikasi jaringan fiber optik yang terdiri dari spesifikasi fiber optic ITU-T
ikut @
gerikut ng digunakan oleh PT.Bakrie Telecom beserta nilai dan perangkat 3R
652D Ya

nerator ITU WSH 200 3R berikut satuannya :
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Tabel 4.2 Spesifiaksi Fiber Optic ITU-T G.652D
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Tabel 4.4 Spessifikasi DGD pada fiber optic ITU-T G.652D

G.652 fibre
ispersion for applications on

92 — Maximum d

Table 6/G.6

Application code

L

V | U | aviy2

ulS-y2 | nV5y.2 | nL8y.2

ispersi nm
Maximum dispersion (ps/nm)

1600

2400 | 3200 7200

8000 12 000 12 800

bel 4.5 Standart ITU-T G.692 maximum dispersion
Tabel 4.
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Berik”t ini adalah spesifiakasi jaringan DWDM yang digunaka

No. Parameter Nilai
T Rugi Konektor W
5 Splice Loss T —
) Daya Rreceiver Minimal Y T m—
1 Daya Masukan -8 dBm
5 Margin 4dBm
6. Kapasitas 40 Gbps

Tabel 4.7 Spesifikasi jaringan DWDM PT Bakrie Telecom
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rabel 4.8 Paniang gelombang jaringan DWDM yang digungian pr Bakrie Tl
ecom

N perhitungan Total Loss (CL)
41

a. Link Jakarta — Bandung

cLEarLta ot x e Ty

oL = (0,275  180) + (0,01 x8) + (0,05 x 12)
CL=49,5+0.08+0.6

cL=50,18 dB

—_

b. Link Bandung — Semarang

CL=a'L+a fc*x+d o Y

CL = (0,275 x 367) + (0,01 x 12) + (0,05 x 24)
CL=100,925 +0,12 + 1,2
CL=102,245 dB
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ue ( } 1
llsls porhitungan Recelve Signal Loy (RSL)
|
N
b

Lk Jakartd.= Bandung
&

l)llmlnhul MRS dBm
Gain = OBU =19 dB;

OAU =22 dB; 22d8;
OPU =18 dB;
CL = 50,18 dB
Margin = 4 dBm
N = 16 (jumlah panjang gelombang yang digunakan)

RSL:P[""CL+G+M+10|09N

RSL=-8 -50,18 +81+4 +101log 16
RSL = 38,86 dBm

b.Link Bandung — Semarang
Diketahui : Pin = - 8 dBm
Gain = OBU =19 dB;
OAU = 22 dB; 22dB;22dB;22dB;22dB,;
OPU =18 dB;
CL=102,245dB
Margin = 4 dBm
N =16 (jumlah panjang gelombang yang digunakan)
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RSL:Pin‘CL"'G"’MHong

R5L=-8 "85v89+125+4+1olog16

RSL = 47,15dBm
Link (<8 ﬁmm m
W . 50.18 T—\‘Tm)““ (4B) | (daBm)
BandUnQSemarang -8 102.245 TT_&M 8.6
rang-Surabaya 3 8580 | 15 ———f—ad | 52795
= 2 | 4 | 1204 | ar1s
Tabel 4.10 Perhitungan RS

113 Analisis Perhitungan Chromatic Dispersijon (CD)

aLink Jakarta — Bandung

Besarnya nilai dispersion pada link Jakarta - Bandung (tanpa Dispersion

cOmpensator) adalah :
Dispersion = CD coef x Distance

=17 ps / nm*km x 180 km

=3.060 ps/ nm
Dengan nilai tersebut, tentunya telah melampaui batas dari standart ITU-T G.692 yang
mengalur tentang besarnya nilai maximum dispersion, yaitu 1.600 ps / nm. Jika link
Jakarta = Bandung dihubungkan tanpa Dispersion Compensator (DC), maka dapat
dpastikan data yang dikirimkan akan EROR atau tidak dapat diterima dengan benar oleh

receiver. Hal ini disebabkan karena terlalu besarnya nilai dispersi pada link Jakarta —
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T

ool = 1.600 ps /nm
l'l"| e etal nada |
M ek tortofalk PaciJarak = Maximyy, Disperg|
N“ ()[50 = 1 s on CD
- . c -
N"N( 600 ps / 1, 17 pg :)c«f
=94,117 km M * ke
lperhm,ngan tersebut dispersion Compg sator g
a
pqu gs! sion compensator (DC) akan Meredukg; E:n dipasang Pada jarak 94 17
" pisP®” tic. Panjangnya ky "al dispersj o
g sinyal OP Y& Kumparan p¢ dapat kitq hitung VS tefa pac
si » Panjang p¢
lrgl1 tersbut
g n - (DC coef)
y ’Dispersm : 85 ps/nm *k
140 1600P5/nm' a m
16,823 KM

" dispersion yang masih tersisg setelah pene

Besarn_ - ¢D coef x (Total Distance - Distange DC)

pisper_c,uon 17 ps/nm *km x (180 - 94,117
_47ps/nm* km x 85,883 km
_1.460,011 ps/nm

Mpatan DC adalap -

gskipul nilai tersebu,t ber-?éad-di ba\./va-h Standart.lTu.T, namun PT Bakrie Telecom
melakukan Compensatmtg n(I;I“ k liperSI :ngga b.em“ai 10 ps / nm pada sisi receiver.
Penempatan kom?ensa or dila uDeZ\ sebelum smyal.optic didemultiplexing, yaitu pada
jarak 180 k. Panjang kumparan untuk mereduks;i Dispersi pada sinyal optic tersebut
adalahi
o= Dispersion : - (DC coef)
= (1.460,011 - 100) ps / nm : 85 ps / nm * km
=16 km
panjang kumparan DC adalah 16 km, dengan demikian setelah dilakukan compensating
~dispersi yang kedua kali pada link Jakarta — Bandung, maka besarnya nilai dispersi yang
terjadi pada sisi receiver adalah 100 ps / nm. Sinyal Optic tersebut akan didemultiplexing
dan dikonversi menjadi sinyal elektrik oleh transponder format STM - 16, kemudian
sinyal elektrik tersebut diterima pada end point sentral node Bandung pada jarak 180 km.

b. Link Bandung — Semarang .
i on
Besarnya nilai dispersion pada link Bandung - Semarang (tanpa Dispersi

SINGGIH SAPUTRA (6070051)
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msns _ D coef X Distance
o")a o~ 17 ps | nm*km x 367 ki,
3 6.239 ps/ nm

0

ol tersePUt {ENLUNYa telal Melampay batag gy t

n ilai , I Stang
0" entand besarll'\ya nilai maxim,, SPersioy i, ant Ty ‘
Oen gV semarang dihubungkan tq, a Dispersio” o M. Jika fin
1 - N pen
ﬂgn Jun data yang dikirimkan akan gg atay g sator (
p tica” | ini disebabkan kareng terlaly
dP” . Ha -

apat gy 1@ dapy
A diterimg den
gan b
: besarnya Nilai gjs €rsi py link Tt
ecel" Untuk mengatasi masalgh terseby U dilgy,, an pe Nk Bandyn,
r qrand DC) yang memiliki njg; Chromatic D "
geff sl (

. asangan Dispersion
. lspersion Coeffig;
atan Dispersion C
com nkm, penemp ens
n

tor | Cgatif yaity _gg
30" (DC) dapg ditentug
kan batag maksi S _ an dengan
5 1ung memperguna ksimum, Nilaj dispergi yang telan ditetapkan b
menghG 592 (Iinat tabel).
1O - I nm
" 'TMaksimum =2400ps
jia!

put akan terletak pada jarak = Maximum Dispersion : cpy coef
i €% =2.400 ps /- 47

=141,176 km
i perhitungan tersebut dispersion Compensa
. hasl
part

km. Dispersion Compensator (
6 .

ps/nm*km

tor akan dipasang pada jarak
DC) akan mer:
17
1411

eduksi nilg dispersi yang terjadi
missi sinyal optic. Panjangnya kumparan p

trans
ada

C dapat kita hitung, panjang DC
tersbut adalah :

_ Dispersion : - (DC coef) *

de—2400ps/nm:85 ps / nm * km

=28,23 km Semérang diperlukan lebih dari saty et 50

s g nilai dispersi yang tersisa setelah compensating yang pertama
karena

disebabkan

! ih tersisa setelah
besar. Besamya nilai dispersion yang masih tersisa sete
iliki nilai yang .
memiliki i “
penempatan DC pertama adala

[ 'st DC)
istance — Distance of 1'st
isnersion = CD coef x (Total Dlstan‘ °
> =17 ps / nm * km x (367 — 141,176)
=17 ps / nm * km x 225,824 km
— i ka akan
e G.692, untuk mereduksinya ma
berada diatas batas standart ITU-T G.692,
Nilai tersebut bera . .
dpasang DC yang kedua pada jarak : f
i ion : CD coe
Nilai Maksimum = 2.400 ps / nm | T
Nilai tersebut akan terletak pada jarak =

1)
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400 Y ,
Rl 176 D8 F gy o
! k
erup'ikdﬂ jarak yang diukur ¢
A ir
¢ " Pong,..
o (()jqri ,;on" al node Bandung make jo, aknya g, ’;"""‘ﬁu DC yany,
e Ualg R T
N"N" o gnd DG = 141,176 km + 144 A6k h "Oftatna, wgy e
¢ = 282,352 km
o
. gerhitungan tersebut disperslon
as kur dari se peﬂsalo
[?m yang diu nife| node Band g f ka iimuun(} padl;
( )r
,,eredlJ LKita hutung, panjang DC tershyt ada| h smyal optic anjangn (Dc ) sk
oo da" _ision ;- (DC coef) ¥a kumparan

Ldg’z Ops/nm 85ps/nm km

a=CD coef x (Total Distance - Distance of o
=17 ps/nm ™ km X (367 —282,352) k,
=17 ps/ nm * km x 84,648 km
- 1.439,016 ps/ nm

nd DC)

Kipun nilai tersebut berada di bawah stangart ITU
I "oy

M ar compensating nilai dispersi hingga bernilaj
meld

" empatan kompensator dilakukan sebelum sinya) o

ja
. Dlspersmn : - (DC coef)

=(1.439, 016 —100) ps / nm : 85 ps / nm * km
=15,753 km

-T, namun pPT Bakrie Telecom
100 ps / nm pada sisi receiver,

ptic didemultiplexin
g, yaitu pad
rak w7 . Panjang kumparan DC untuk mereduksi Dispersi pada sinyal optic t p b a
ersebut

panjang kumparan DC adalah 15,753 km, dengan demikian setelah dilakukan
compensating dispersi yang ketiga kali pada link Bandung ~ Semarang, maka besarnya
lai dispersi yang terjadi pada sisi receiver adalah 100 ps / nm. Sinyal Optic tersebut
akan didemultiplexing dan dikonversi menjadi sinyal elektrik oleh transponder format STM

-16, kemudian sinyal elektrik tersebut diterima pada end point sentral node Semarang.

c. Link Semarang — Surabaya

Besarnya nilai dispersion pada link Semarang — Surabaya (tanpa Dispersion
Compensator) adalah :

Dispersion = CD coef x Distance

GINGGIH SAPUTRA (6070051)
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Ficjan
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Kan oleghy

!TU“ gmum

M | akan torlotak pada jarak = Maximum Dispersion : cp coef
obU
o8¢

N“di =2.400 ps / nm - 47 P8/ nm * km
= 141,176 km
pgrhill"‘g“n tersebut disporsion COmpensator akan g
" sl pispersion Compensator (DC) akan mereduksi nilaj
g6 kme M

| s sinyal optic. Panjangnya kumparan DC dapat kita
tran

Pasang pada jarak
dispersi yang terjadi
hitung, panjang DC

I%f‘sbut adalah
o

o
- Dispers'® .
dc 24005 /nm : 85 ps/nm km

=28.23 KT . . 3
= Semarang - Surabaya diperlukan lebih dari saty pemasangan DC, hal ini
link

- (DC coef)

pada

karena nilai dispersi yang tersisa setelah compensating yang pertama
. habkan
diseba

ilai yang besar. Besarnya nilai dispersion yang masih tersisa setelah
miliki nial |
4 atan DC pertama adalah :
i cD coef x (Total Distance — Distance of 1'st DC)
jspersion =
. =17 ps/nm *km x (308 — 141,176) km
=17 ps/nm * km x 166,824 km
=2.836,008 ps / nm | o
Niai tersebut berada diatas batas standart ITU-T G.692, untuk mereduksinya m
la
dpasang DC yang kedua pada jarak :
Nilai Maksimum = 2.400 ps / nm | f
i = Maxi Dispersion : CD coe
Niaitersebut akan terletak pada jarak =Maximum Disp -
=2.400 ps/ nm : 17 ps/nm

. 141,176 km
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Yang kedyg adalgh
_ cD coef x (Total Distance — Distan
n=

: NCe of g )
Lo i

DispefS =47 ps/nm *km x (308 -8, 352) k)
~{7ps/nm* kmx25648km

= 436,016 ps / nm

eciver tidak dilakukan COMmpensating kembayi
| [

tas nilai maksimum standart [T

T yaity 2 400
q darl ba

Cdcoel | Distance D;spersxon Mak Dispersion Number of

\'\\
(psinm*km)l ~ (km) (psinm) (psinm)

OC | 1stoc
m 17 180 | 3080 1600 2| w1y
akata-

Distance

Ut masip Sangat
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jai dispersi yang terjadi pada sis; réceiver adalah
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1
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% i | | W) @] ww [ g T 183
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Tabel 4.11 Perhitungan Chromatic Dispersion
lisis Perhitungan Polarization Mode dispersion (PMD)
4.1.4 Analis

a.Link Jakarta — Bandung

3rdnc

367

isebabkan oleh efek PMD
a nilai Differential Group Delay (DGD) yang diseba
Besarny.

pada link Jakarta — Bandung adalah :
0GD = PMDcoef x Y Distance

=0,2 ps / \km x V(180 km)
=2,68 ps
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P@da PMDCOef x \ Distance 6ok P

o ” 025! Jkm x V(367 km)

P 3,83 psS
arkan pasil pengukuran dan perhitunggy ters

106 teriadi pada link ebut, menyy
63 GD) yang ] p BandUng - Sema Jukkan Df

ferentia)
g ibawah standart . fang adalap 5 3roup
D berada J yang dltetapkan oleh ITU-T 8 ps, Nilai tergehy

ih .
105! ih dapat diterima dengan be . , sehin
ut e "ar oleh sisi receiver 903 sinyal opie

56 o
] Compensator untuk mereduksi Differentig Group Dg| TP harug Pemasangan
P mband cahaya pada medium fiber optic, 3y (DGD) antara polarigas
el

c.Link Semarang — Surabaya
Besarnya nilai Differential Group Delay (DGD)

yang dise
 Semarang — Surabaya adalah : babkan oleh efek ppp

0* pMDcoef X v Distance

_02 ps / Ykm x V(308 km)

=351ps

gerdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan tersebut, menunjukaan Differential Group
Delay (DGD) yang terjadi pada link Semarang — Surabaya adalah 3,51 ps. Nilai tersebut
nash berada dibawah standart yang ditetapkan oleh ITU-T, sehingga sinyal optic
rsebut masih dapat diterima dengan benar oleh sisi receiver tanpa harus pemasangan

PMD Compensator untuk mereduksi Differential Group Delay (DGD) antara polarisasi

gelombang cahaya pada medium fiber optic.

. PMD coef | Distance| DGD
Hnk (psivkm) | (km) ps
Jakarta-Bandung 0.2 180 2.68
Bandung-Semarang 0.2 367 383 |
Semarang-Surabaya 02 | 308 | 351
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abel 4.1, Porhitungy ¢
lisi® perhitungan OSNR dan ggp
nd
it
b " Jakar(a ~ Bandun
| ; o
9.Lda i ngan fiber optic link Jakarty _ Ba
Padaya sinyal optic yang diterimg i Ndung, disis] rgqq,
_ Iver
Dasa,n)’ ana/yzer (SA). Selain itu dengap, Perangy Nggunak Pat diketyy,,
" iad; Oka Vrer
o noise yang terjadi pada terse Meter
¢ ay2 daya_ ise Proses transmiSS. . but at diketahy o
55r | optIC dan no yang ada pada recei 'flber op Ui pyj
::)la s nal 10 Noise Ratio (OSNR) KYan OV, dapay ditentu|; > PeNgukuran
R . ) 9 terjadi, g an besary
i@ 7 . yang dapat ditentuk etel ¥a nila
0 nete’ ain yd S[ ai nilai BER an adalah it Error Ratah Menentukan OSNRl
a0 standa ni I minimu € (BER ’
Peﬂetap an o il BER adalah m‘um Untuk transmjg; digital )- lT_U ~ T telah
il . bata an u . . Berikut ini adalah . pada jaringan fiber
o ,’ungan untuk menentukan OSNR dan BER peda fnk | analisis Pengukuran dan
perf"t ~qukuran daya pada Receiver : aka’ta—BandUng
| e *
s F;'nyal optic = 7.691,304 mW
i
0oye oyl N0 = 172,962 mW
2 Si
2 rhitungan OSNR dan BER:
Anﬂlis's pe .

=10,7 - 1,45*(OSNR)
-10,7 - 1,45*(16,48)
=10,7 — 23,896

Log (BER)
Log (BER)
Log (BER)
log (BER) = - 13,196
BER = 107 11%5

" Berdasarkan hasil perhitungan OSNR da
dapat dipastikan nilai BER tersebut be

oeh standart ITU — T. Pada link Jakarta - Bandung tidak dilak

Regeneration, hal tersebut dikarenakan sinyal optic yang diterima pada

altas yang baik, sehingga dapat dikodekan secara benar.

b.Link Bandung — Semarang

n BER pada link Jakarta - Bandung, maka

rada di atas nilai minimum yang telah ditetapkan

ukan proses 3R

receiver memiliki
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I a . ‘ DO tare o W " et
MR Noise Hatio {OSNR e ! e ¢ P e
Aﬁ i':.ii}"“I | Y W oy “{” 7‘»’1" Tiovg. o i . Yh
§ o be o p g - ’ - 4 oy T .
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}‘ ﬂ(’ )r‘ r“!(” nial BEP m ol e ?_’:‘,'-‘,. P "a(:z,.f‘“ LA Yt
W ,n \ Minimm ¥ B, o i
7 UM g 4 Ate i i ar
o~ s , ;.,.:_- > ¥ ks
A an v jntuk nilai BER adalah 19-1 Fansmigs; R 1, e
& < —' - £l
@ pat” Beriku iy ok T T b
o untuk menentukan OSNR ¢ adalap 5 jare 4
an BEP ¥l ara e ke
* Pada link g WS pancys
andune M Ghdesran
T

hwnﬂa ran 42Y2 pada Receiver :

.:f”’eng lc,190 326,823 mW S
o S.nya - 7.055,151 mW

i S iton gan OSNR dan BER:

WhySP <

SNR,1OIQ(N)

0
_ 10109 190.326,823 : 7.055,151)

= 14131 dB

_10.7 - 1,45'(OSNR)
_ 10,7 - 1,455(14,31)
-10,7 — 20,7495

Be erdasarkan hasil perhitungan OSNR dan BER tersebut pad
a link Bandu
ng - Semarang

naka da
tetapkan oleh stand
p art ITU = T. Perlu dilakukan proses 3R R
egeneration
pada sentral

Node Semarang, hal ini dilakuk
an untuk memperbaiki kualitas sinyal
yang terdegradasi

pat dipastikan nilai
i BER tersebut berada di bawah njl
nilai minimum
yang telah

sepanjang transmissi fi :
fue (NF) dari p:::;i;:i::; Penurunan ini dapat disebabkan oleh ada ;
Compensator (DC) yang digun‘u:l Doped Fiber Amplifier (EDFA) dan ;Ysa n0fse
memperkecil nilai OSNR dan akan pada link tersebut. Noise yang besapersxon

memperbesar nilai BER. Oleh karena itu perlu dilakuLaZk:?;

yan d i

clink Semarang — Surabaya

Pada iari
jaringan fi ic li
ber optic link Semarang - Surabaya, disisi receiver dapat
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a daya sinyal oplic y.mg (m(”ir

he=" lyzer (SA). Selain fty ¢
6 ity
, an naly NGan e Orangy .. "f"'ﬂl’m:w;,r,

n
o o 5 noise yang terjadi pada Proseg { et 1oy,

rangmie..
i g 00 noise yan M)
‘5 gr"ya tic dan yang ada pagq fece; fit

l Ver d' i -
¢ y@ oise Ratio (OSN apgy g D
gl nal to N R) Yang lerja o dits,;,mka” b s

ang dapat ditentukan a4y, ah g " Setel, My iy

tef ilai nilai BER . E"Of Ratd‘ ey o8N
m@ sta dart ni mlnlmum unty kt & (BER ' . SHE,

k”” ER
ewP tk nilai BER adalah 1p~12 a o
1 un erikut jnj , ada | da Jaringan fiper

pilo’ pat? o tUk menentukan OSNR dan BER pada

link Semg
pe’"'t

Jran daya pada Receiver

Ha5"p a | optic = = 51.880,003 mW
in

P 5 I Noise = 1.659,629 mW

o giny2 ritungan OSNR dan BER :

Pﬂa"sls 5 )

10109 (51 .880,003 : 1.659,629)

= 14’95 dB

10,7 - 1,45"(OSNR)
10,7 — 1,45%(14,95)
10,7 - 21,6775
)= 10,9775

_ 405775

Log( ER) =
1og (BE BER) =
P (BER) =
Log (BER

geR = 10

gedasarkan  hasil perhitungan OSNR' dan BER tersebut pada fink Semarang -
surabaya, maka dapat dipastikan nilai BER tersebut berada di bawah nilai minimum yang
lah ditetapkan oleh standart ITU — T. Perlu dilakukan proses 3R Regeneration pada
senral Node Surabaya, hal ini dilakukan untuk memperbaiki kualitas sinyal yang
terdegradasi sepanjang transmissi fiber optic. Penurunan ini dapat disebabkan oleh
atanya noise figure (NF) dari perangkat Erbium Doped Fiber Amplifier (EDFA) dan
Dispersion Compensator (DC) yang digunakan pada link tersebut. Noise yang besar akan
memperkecil nilai OSNR dan memperbesar nilai BER. Oleh karena itu perlu dilakukan 3R

Regeneration yang dapat mereduksi noise yang ada dan memperbaiki sinyal optic.



,W Bl T3

\M AhiEg 4,

Link P.80 h
% PN

,semarang ‘W% My B
0

n EAgn——
pa - _surabaya | 5188p g 03
gl

A

-

N

T
™

>

o\ 2
- \ T
™D \D
L

L

\n
—
Q
(=X
(¢>]
S
—
w
i)
(2]
=
=
g
o §

«©

&

(724

géé?
S

[~ ]
[de]
—

PN

@ fe
rn [—
—
o

t
&

AlisiS Regenerasi Sinya| p, daNg

A gsarkan hasil perhitungan de Se"tral
b perd Jan OSNR dan Marap
emarang. Dengan , ‘

ge st ° dan memulihi :enggunakan Per n;:ﬂu ditakykqy, fege
0 : ise a an ke _ at Neracs
r]ered 2 bandingan kondisi s O3l sinyg Optic R Regene ator i:SI e
merUpakan pef ebelum dan segy, ah pr II’z““sﬂmisslkan Bl
! 0585 3R Regen,. UL

, €gene

Jum 3R Regenerasi: fasl
560 oinyal Optik = 190.326,823

2
Day Smyal NOiSe = 7055,151 mW

ay8
BER ~
5 4dah 3R Regenerasi :

oaya sinyal Optik = 192.137,241 mW
Daya ginyal Noise = 877,230 mW

5
osNR=1010g ()

=10 log ( 192.137,241 : 877,230)
= 23,405 dB

Log (BER) =10,7 — 1’45*(OSNR)
=10,7 — 1,45*23,405
=10,7 — 33,93725
=.23237

BER = jp- 23237

at efekdif untuk mereduksi noise yang

Hasil tersebut menunjukkan 3R Regenerasi ini sang
da system long haul

rdapat pada sinyal optic, sehingga dapat digunakan P2

ansmission.
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isis Renegerasi Sinyal Pada N T G :.
i
‘,} a*““ hasi pemztungan OSNR dan ra sUra
o suraba)"a Dengan Menggy E baya
= gan memulihkan k - "Qk otk
» S i
™ T Sinya g R Rogang,e oty
ndingan kondisi sebelym 4 yang 4 Rt atoy ini
&;\ﬁ perdd aN segyq MSMissikar . Gapgy
e pfOses 3R R . Befakm -
g Regenerasi: =

”"e’;" Optik = 51.880,003 mw
;.;» el Noise = 1.659,629 mw
.i\ _ 1495 dB

i _ 2087

éqslﬂ

.-n 3R Regenerasi :
2SNy 2] Optik = 52. 230,240 mW

3 Noise = 476,820 mW

o SV

[SR= 10]09(§)

_ 10log ( 52.230.240 : 476,820)
=204 dB

1og(BER) = 10,7~ 1.45°(OSNR)
=10,7 - 1,45"20,4
=10,7 - 29,58
=-18,88

BR=10" 155

esd tersebut menunjukkan 3R Regenerasi ini sangat efektif untuk mereduksi noise yang
tzpat pada sinyal optic, sehingga dapat digunakan pada system long haul
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P.N
ND 003 5 -
M 52230.24 476.82 &m- T
9@pudah | — N . 204 m\
569 je 41 g Analisis sebelum dan sosyqyy "egenerasi paq —_—
1ab A Node Surabay,
js E7 dto EndP oint Link Jakart, . Surabays,
,mﬂ” it int morupakan analisis End 1o g 0 link Jakary
{ . g0cArd angsung oleh fiber optic typg fy =T G.68520 " - Surabayq yang
ngk.’m 5 '
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e x * cr y
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0.05 58 238,325
abile 4 1 ot 2 ¢ P
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12.04 1114.716

. chromatic Dispersion (CD)

pispersion = CD coef x Distance

=17 pS/nm*kmx855km
=14.535 ps | nm

Nilai dispersi tersebut jay, Melebihj by

i tas darj
6.692 yaitu 3200 ps | dari stang

' (lihat tabel),
Dispersion Compensator (DC) pada jarak

Nilai maximum = 3.200 ps nm |

artyang telah ditetapkan oleh ITU —T

Untuk mereduksi dispersi maka dipasang

Distance = maximum dispersjgy, - CD coef

=3.200 ps / nm : 17 PS/nm * km
=188,235 km

Panjang kumparan DC yang dibutuhkan adalah ;

Ldc = Dispersion : - (D coef)

=3.200 pslnm:85ps/nm*km
= 37,647 km

Nilai dispersion yang masih tersisa setelah penempatan DC pertama adalah :
Dispersion = CD coef x (Total Distance — Distance of 1’st DC)

=17 ps / nm * km x (865 km — 188,235 k)
=11.335,005 ps / nm
Kemudian untuk mereduksinya kembali akan dipasang Dispersion Compensator (DC)
yang kedua pada jarak :
Distance = maximum dispersion : CD coef
=3.200 ps/nm : 17 ps/nm *km
= 188,235 km
Total distance = Distance 1’st DC + Distance 2'nd DC
= 188,235 km + 188,235 km
= 376,47 km
Panjang kumparan DC yang dibutuhkan adalah :
Ldc = Dispersion : - (DC coef)
= 3.200 ps / nm : 85 ps/nm km
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47,647 K0
" orsion yang masih tersisg selelah Penempa
{0 i (
8 on® ¢cD coef x (Tolal Distancg - Dist
pisP =17 ps/nm * km x (855 km -

=8.135,01 ps / nm

an DC kadua ndalan
ance of g1a| DC)
376,47 km)

emudia n untuk mereduksinya kembali ak

‘ an dipas: lenaraian
gkeﬁga - Pasang Dispersion Compensator (DC)
n

ance = maximum dispersion : cp coef
=3.200 ps/nm:17 PS/nm * km
= 188,235 km

Total distance = Distance 1'stDC + pigtane o1 DC + Distance 3'rd DC
ance 3'r

= 188,235 km + 188,235 km + 188 235 km
= 564,705 km |
panjang kumparan DC yang dibutyhkan adalah :
Ldc = Dispersion : - (DC coef)
=3.200 ps /nm = 85 ps / nm * km
= 37,647 km

Nilai dispersion yang masih tersisa setela penempatan DC ketiga adalah :
Dispersion = CD coef x (Total Distance — Distance of total DC)

=17 ps/nm * km x (855 km - 564,705 km)
=4.935,015 ps / nm

Kemudian untuk mereduksinya kembali akan dipasang Dispersion Compensator (DC)
yang keempat pada jarak :
Distance = maximum dispersion : CD coef

=3.200 ps/nm : 17 ps/nm * km
=188,235 km

Total distance = Distance 1'st DC+Distance 2'nd DC+Distance 3'rd DC+Distance4'th DC
=188,235 km + 188,235 km + 188,235 km + 188,235 km
=752,94 km

Panjang kumparan DC yang dibutuhkan adalah :

Ldc = Dispersion : - (DC coef)

=3.200 ps / nm : 85 ps /nm * km
= 37,647 km
Nilai dispersion yang masih tersisa setelah penempatan DC keempat adalah :
Dispersion = CD coef x (Total Distance — Distance of total DC)
=17 ps/nm*km X (855 km — 752,94 km)
=1.735,02 ps/nm
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=-10,638

BERﬁ 10— 10,638
/’____‘

End 2En 00 |y

(dBm) \ﬂ
— rta - Sureba (dB\m) (dB) BER
hartaSUARYR | 14716 | 00T
Table 420 || 14716 | 107t
_ OSNR & BER ¢

iai tersebut berada di bawah stanqoy |- nd 2 end point

~10,7 - 21,3382

terlalu besar.

. Regenerasi pada sentral node Surabaya

perbandingan daya sebelum dan Sesudah proses 3R Re
generasi :

gebelum Regenerasi :
Daya sinyal optic = 114,716 dBm
Daya noise =100 dB
OSNR = 14,716 dB
BER =10~ 10,628
Sesudah Regenerasi :
Daya sinyal optic = 115,716 dBm
Daya noise = 80 dB
s
OSNR =10 log(;)
=10log S -101log N
=115,716 dB - 80 dB
= 35,716 dB
Log (BER) = 10,7 - 1,45*(0SNR)
=10,7 - 1,45"35,716
= 10,7 - 51,7882
=-41,08
BER = 107 **%

. U *T, ) )
jlakukan regenerasi sinyal pada noge sentral S yaitu 10
Urabaya u

LA A D] | ill“(/x\[ [‘v'l[)l‘:ﬂ m

%, Dengan demikian periu

ntuk mereduksi Noise yang
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